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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Kemampuan dasar matematika merupakan salah satu kemampuan penting yang 

mendukung keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika. Salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi kemampuan tersebut adalah motivasi belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual kemampuan dasar 

matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa berdasarkan berbagai penelitian 

yang relevan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan 

memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah dan jurnal 

penelitian. Data dianalisis melalui proses identifikasi, pengkajian, dan sintesis 

temuan-temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kemampuan dasar 

matematika dan motivasi belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa motivasi 

belajar memiliki hubungan yang positif dengan kemampuan matematika siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan 

kemampuan numerik, pemahaman konsep, dan hasil belajar matematika yang 

lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar rendah. Dengan 

demikian, motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap perkembangan kemampuan dasar matematika siswa.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki peran fundamental 

dalam mendukung perkembangan berbagai dasar ilmu. Konsep dan prinsip matematika digunakan sebagai 

dasar dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, maupun bidang lainnya. Oleh karena 

itu, matematika sering dipandang sebagai ilmu dasar yang menjadi landasan bagi kemajuan berbagai bidang 

keilmuan. Hal ini sependapat dengan (Anugraeni & Kusuma, 2025; Latif, 2020) bahwa matematika dikenal 

sebagai ilmu pasti karena bisa mendapatkan pengetahuan dengan tingkat kesederhanaan dan kepastian hasil 

yang tinggi, sesuai dengan abstraksi yang dilakukan oleh pikiran manusia. Dari sini, dapat disimpulkan 

bahwa ilmu pasti menjadi fondasi bagi semua cabang ilmu pengetahuan. Jika ilmu yang menjadi landasan 

bagi seluruh ilmu pengetahuan adalah ilmu yang tidak pasti, maka tidak akan ada kepastian yang tinggi 

atau hasil maksimal yang dapat dicapai oleh pikiran manusia. Selain berkontribusi terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan, matematika juga berperan dalam membantu individu mengembangkan kemampuan 

berpikir secara logis, sistematis, kritis, dan terstruktur dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam dunia pendidikan, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang memiliki posisi 

penting karena dipelajari oleh berbagai jenjang pendidikan dan berperan dalam pengembangan kemampuan 

intelektual siswa. Hayati & Jannah (2024) berpendapat bahwa matematika memainkan peran yang penting 

dalam banyak disiplin ilmu serta aktivitas sehari-hari, seperti ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan 

lain-lain. Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung, 

tetapi juga untuk melatih kemampuan memahami konsep, bernalar, berkomunikasi, serta memecahkan 

masalah. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa perlu memiliki kemampuan dasar matematika yang 

memadai. Kemampuan dasar matematika menjadi fondasi penting dalam memahami materi yang lebih 

kompleks sehingga keberadaannya sangat menentukan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Apabila kemampuan dasar matematika belum berkembang secara optimal, siswa berpotensi 

mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran pada materi berikutnya yang menuntut pemahaman 

konsep yang lebih mendalam. 

Matematika memiliki peran penting dalam pendidikan, tetapi pada kenyataannya masih banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari mata pelajaran tersebut. Kesulitan yang dialami siswa 

dapat berupa kurangnya pemahaman terhadap konsep-konsep dasar, ketidakmampuan menghubungkan 

suatu konsep dengan konsep lainnya, maupun kesalahan dalam melakukan prosedur penyelesaian soal. 

Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran matematika menjadi kurang optimal dan dapat 

menghambat perkembangan kemampuan matematis siswa. Hal ini sejalan dengan (Limbong & Syahputra, 

2024) dalam penelitiannya membahas bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

matematika. 

Kesulitan dalam memahami konsep matematika sering kali berdampak pada rendahnya hasil 

belajar yang diperoleh siswa. Dalam penelitian (Limbong & Syahputra, 2024) menjelaskan bahwa hasil 

belajar matematika siswa rendah dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman siswa mengenai konsep dasar 

matematika. Rendahnya penguasaan kemampuan dasar matematika dapat menyebabkan siswa mengalami 

hambatan ketika mempelajari materi yang lebih kompleks karena sebagian besar konsep matematika saling 

berkaitan dan tersusun secara hierarkis. Apabila kemampuan dasar belum dikuasai dengan baik, siswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika, melakukan penalaran, maupun 
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menerapkan konsep yang telah dipelajari pada situasi yang berbeda. 

Kemampuan dasar matematika siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) 

meliputi minat belajar, motivasi belajar, kemampuan awal, sikap terhadap matematika, serta kondisi fisik 

dan psikologis. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode 

pembelajaran yang digunakan guru, fasilitas belajar, serta dukungan sosial yang diterima siswa. Beragam 

faktor tersebut dapat memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap proses dan hasil belajar 

matematika yang dicapai siswa (Wakinah & Setiani, 2026). 

Di antara berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan dasar matematika, motivasi belajar 

menjadi salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam keberhasilan belajar siswa. Motivasi belajar 

dapat dipahami sebagai dorongan yang muncul dari dalam maupun luar diri individu yang menggerakkan, 

mengarahkan, dan mempertahankan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar 

merupakan sebuah pendorong yang berasal dari dalam diri seorang pelajar, yang muncul akibat berbagai 

faktor yang mendorong keinginan untuk memberikan usaha terbaik dalam mencapai sasaran pembelajaran 

yang diinginkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, 

kesungguhan, dan keterlibatan yang lebih besar dalam mengikuti proses pembelajaran dibandingkan siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah (Agrifina et al., 2024). Oleh karena itu, motivasi belajar dipandang 

sebagai salah satu faktor yang dapat mendukung perkembangan kemampuan matematika siswa. 

Motivasi belajar memiliki peran yang penting dalam membangun semangat siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran. Dalam penelitian (Agrifina et al., 2024) menyatakan bahwa motivasi 

merupakan faktor penting dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan belajar. Semangat belajar yang terus berkembang, disertai minat dan bakat yang dimiliki, turut 

mendorong peserta didik untuk belajar lebih giat. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik 

cenderung menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam menerima materi, berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran, serta berupaya mencapai hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, rendahnya 

motivasi belajar dapat menyebabkan berkurangnya minat dan perhatian siswa terhadap pembelajaran 

sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar 

menjadi salah satu aspek yang dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

bermakna. 

Selain memengaruhi semangat belajar, motivasi juga membantu siswa untuk tetap bertahan ketika 

menghadapi berbagai kesulitan dalam pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi cenderung tidak mudah menyerah ketika menemukan soal yang sulit atau mengalami kesalahan 

dalam proses penyelesaian masalah. Mereka akan berusaha mencari berbagai cara untuk memahami materi 

dan mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan dasar matematika. Seperti 

penelitian oleh (Lestari, 2017) kemampuan awal matematika dan motivasi belajar berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa. Selain itu, terdapat interaksi antara kedua variabel tersebut, sehingga 

kemampuan awal matematika dan motivasi belajar menjadi faktor yang saling berkaitan dalam menentukan 

keberhasilan belajar matematika. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa siswa dengan motivasi 

belajar yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan dasar matematika yang lebih baik dibandingkan 

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. 
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam 

pembelajaran matematika dan berhubungan dengan kemampuan dasar matematika. Namun, temuan-

temuan tersebut masih tersebar dalam berbagai sumber ilmiah sehingga diperlukan kajian yang dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara kemampuan dasar 

matematika dan motivasi belajar siswa. Melalui kajian literatur, berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu 

dapat dianalisis untuk memperoleh gambaran konseptual yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual kemampuan dasar matematika ditinjau dari motivasi 

belajar siswa melalui kajian literatur terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan. 

 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur (literature 

review). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, menelaah, dan menganalisis berbagai teori serta 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kemampuan dasar matematika dan motivasi belajar siswa 

(Snyder, 2019). Melalui kajian literatur, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai hubungan antara kedua konsep tersebut berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang relevan. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini berupa berbagai sumber literatur yang terdiri atas artikel jurnal, prosiding, 

buku, dan karya ilmiah lainnya yang membahas kemampuan dasar matematika dan motivasi belajar siswa 

(Danuri & Maisaroh, 2019). Teknik pemilihan sumber dilakukan dengan purposive sampling, yaitu 

memilih literatur yang sesuai dengan fokus penelitian berdasarkan dengan kriteria tertentu, seperti relevansi 

topik, kredibilitas sumber, dan tahun publikasi (Sugiyono, 2021). Literatur yang digunakan diprioritaskan 

berasal dari publikasi ilmiah yang terbit dalam kurun waktu 5 – 10 tahun terakhir. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar dokumentasi atau lembar telaah literatur yang 

berfungsi untuk mengumpulkan dan mengorganisasi informasi dari berbagai sumber yang dianalisis. 

Validitas data dilakukan melalui evaluasi terhadap kredibilitas sumber, kesesuaian topik, serta 

perbandingan temuan dari berbagai referensi (triangulasi sumber) (Sari et al., 2026). Reliabilitas penelitian 

diupayakan melalui penggunaan prosedur telaah yang sistematis dan konsisten selama proses pengumpulan 

serta analisis data. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah identifikasi 

topik dan perumusan fokus kajian. Tahap kedua adalah penelusuran literatur melalui berbagai basis data 

ilmiah seperti Google Scholar, Garuda, dan sumber ilmiah lainnya yang relevan. Tahap ketiga adalah 

seleksi literatur berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Tahap keempat adalah 

telaah dan ekstraksi informasi dari sumber yang terpilih. Tahap terakhir adalah analisis dan sintesis hasil 

kajian untuk memperoleh gambaran konseptual mengenai kemampuan dasar matematika ditinjau dari 

motivasi belajar siswa.  

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Data yang diperoleh 

dari berbagai sumber literatur diklasifikasikan berdasarkan tema-tema yang relevan, kemudian dianalisis 

untuk menemukan pola, hubungan, persamaan, dan perbedaan temuan antar penelitian (Rukin, 2019). Hasil 

analisis selanjutnya disajikan secara deskriptif untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara kemampuan dasar matematika dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur sehingga tidak memerlukan uji statistik. 

Analisis dilakukan melalui interpretasi dan sintesis temuan penelitian terdahulu dengan pendekatan analisis 
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isi. Lingkup penelitian dibatasi pada literatur yang membahas kemampuan dasar matematika dan motivasi 

belajar siswa pada konteks pendidikan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ketergantungan terhadap 

ketersediaan dan kualitas sumber literatur yang digunakan. Selain itu, hasil kajian sangat dipengaruhi oleh 

cakupan referensi yang berhasil dihimpun sehingga kemungkinan masih terdapat penelitian relevan yang 

belum teridentifikasi dalam proses penelusuran literatur.  

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil analisis literature review beberapa artikel yang telah dikelompokkan oleh 

penulis berdasarkan topik yang relevan dengan penelitian. Hasil informasi terkait analisis artikel tersebut 

dipaparkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No. Nama 

Penulis 

Judul Artikel Jenis Penelitian Hasil Penelitian 

1 Noviarti 

Citra Utami, 

Nindy Citroresmi 

Prihatiningtyas 

Hubungan Motivasi 

Belajar Matematika 

Dengan Kemampuan 

Numerik Siswa Pada 

Materi Aljabar 

Penelitian 

korelasi dan ex 

post facto dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar matematika 

dan kemampuan numerik siswa. 

Semakin tinggi motivasi belajar, 

semakin baik kemampuan numerik 

yang dimiliki siswa. 

2 Endang Mayora, 

Junaidi, 

Rusdi 

Hubungan Motivasi 

dengan Hasil Belajar 

Matematika Peserta 

Didik 

Penelitian 

korelasional ex 

post facto 

Motivasi belajar berhubungan secara 

signifikan dengan hasil belajar 

matematika peserta didik. 

3 Aben Palullu, 

Ontang Manurung, 

Marvel G Maukar 

Hubungan Motivasi 

Belajar dan Persepsi 

Siswa Dengan Prestasi 

Belajar Matematika 

Siswa 

Penelitian 

korelasional 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Motivasi belajar memberikan 

kontribusi positif terhadap prestasi 

belajar matematika siswa. 

4 Destinur, Siti 

Quratul Ain 

Hubungan Antara 

Motivasi Belajar 

Dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas 4 SDN 01 Sungai 

APIT 

Penelitian 

kuantitatif 

Ditemukan hubungan yang signifikan 

antara motivasi belajar dan hasil 

belajar matematika siswa.  

5 Putri Zuliyanti, 

Novaliyo 

Systematic Literatur 

Review : Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau dari 

Motivasi Belajar 

Matematika 

Penelitian SLR 

(Systematic 

Literature 

Review) 

Motivasi belajar memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Siswa 

dengan motivasi belajar tinggi 

cenderung memiliki pemahaman 

konsep yang lebih baik dibandingkan 

siswa dengan motivasi belajar rendah. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa 

motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki peran penting dalam kemampuan dan prestasi 
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matematika siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Noviarti et al., 2020) menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar matematika dengan kemampuan numerik siswa. Temuan tersebut 

didukung oleh penelitian (Mayora et al., 2024) yang menyatakan bahwa motivasi belajar berhubungan 

secara signifikan dengan hasil belajar matematika peserta didik. Selain itu, penelitian (Palullu et al., 2022) 

menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belajar matematika 

siswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Destinur & Ain, 2024) yang mengungkapkan adanya hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika. Sementara itu, hasil kajian literatur 

yang dilakukan oleh (Zuliyanti & Noviliyosi, 2023) menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar 

yang dimiliki siswa, semakin baik pula kemampuan matematis yang ditunjukkan, baik dalam aspek 

kemampuan numerik, pemahaman konsep, maupun hasil belajar matematika. Oleh karena itu, motivasi 

belajar dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang mendukung perkembangan kemampuan dasar 

matematika siswa. Dengan demikian, berdasarkan berbagai temuan penelitian terdahulu dapat dipahami 

bahwa motivasi belajar memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan matematika siswa. Motivasi 

belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, memiliki ketekunan 

dalam menyelesaikan tugas, serta menunjukkan minat yang lebih besar terhadap materi matematika. 

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap berkembangnya kemampuan dasar matematika yang menjadi 

fondasi dalam memahami konsep-konsep matematika yang lebih kompleks. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan dasar matematika siswa. Analisis terhadap berbagai penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan motivasi belajar sejalan dengan 

peningkatan kemampuan matematika siswa, sehingga keduanya memiliki hubungan yang saling 

mendukung dalam proses pembelajaran matematika. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis berbagai penelitian yang relevan, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar memiliki peran penting dalam mendukung kemampuan dasar matematika siswa. Siswa dengan 

motivasi belajar yang tinggi cenderung menunjukkan kemampuan matematika yang lebih baik, baik dalam 

aspek kemampuan numerik, pemahaman konsep matematis, maupun hasil belajar matematika secara 

umum. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap perkembangan kemampuan dasar matematika siswa. Penelitian ini memiliki arti penting karena 

memberikan pemahaman konseptual mengenai hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan dasar 

matematika melalui sintesis berbagai hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian ini memperkuat pandangan 

bahwa peningkatan motivasi belajar perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika dan kemampuan matematika siswa. Selain itu, konsistensi temuan dari berbagai 

penelitian yang dianalisis menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan 

matematika merupakan temuan yang layak untuk diperhatikan dan dijadikan rujukan oleh peneliti maupun 

praktisi pendidikan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya serta bahan pertimbangan dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 
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motivasi belajar dan kemampuan dasar matematika siswa. 
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